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 KURSI BATU, BALAI BATU SANDARAN DAN BALAI
ADAT: Menelusuri Akar Demokrasi Minangkabau
dari Sudut Etnoarkeologis

Oleh :
Herwandi
Dosen Fak. Sastra Unand
(wendy.fsastraunand@unand.ac.id
wendy.fsastraunand@yahoo.com)

ABSTRAK
Batu sandaran adalah produk tradisi prasejarah (tradisi megalitik),
terbuat dari menhir-menhir yang ditatah membentuk kursi batu. Dj
sejumlah nagari tua di Minangkabau dijumpai sejumlah batu
sandaran yang disusun sedemikian rupa membentuk leter U, L dan
lain-lain, biasa disebut dengan medan nan bapaneh dan di
beberapa tempat juga disebut dengan balai batu sandaran. Di
samping itu istilah balai di Minangkabau adalah bermakna sebagai
sebuah lembaga musyawarah, berfungsi sebagai lembaga
demokrasi di setiap nagari. Apakah ada hubungan antara balai
batu sandaran, medan nan bapaneh dengan balai adat sebagai
lembaga musyawarah penghulu di Minangkabau ? Tulisan ini
berusaha melihat hubungan antara balai batu sandaran dengan
balai adat yang berfungsi sebagai lembaga demokrasi di
Minangkabau.

Pendahuluan

Di dalam khasanah arkeologi, kursi batu (stone chairs) dapat
digolongkan ke dalam produk kebudayaan yang muncul dipenghujung
Zaman prasejarah. Kemunculannya tepatnya pada zaman neolitik-megalitik,
rang mempergunakan batu-batu besar sebagai bahan dasar material
kebudayaannya; mega  berarti besar dan  Jithos berarti batu.
" Kursi batu sebetulnya adalah dolmen, meja batu yang disangga oleh
menhir-menhir.” Pada awalnya, bagian bawah dolmen difungsikan sebagai

* Tradisi megalitik adalah tradisi dipenghujung Parsejarah, berupa pendirian bangunan-bangunan
megalitik berlandaskan kepercayaan akan adanya hubungan antara yang hidup dengan yang mati,
terutama kepercayaan kepada adanya pengaruh kuat dari yang telah mati terhadap kesejahteraan
masyarakat dan kesuburan tanaman. Bangunan-bangunan megalitik tersebar luas di daerah Asia
Tenggara, baik yang telah musnah Maupun yang masih hidup sampai kini. Sisa-sisa bangunan tradisi
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- penulis berhasil mengidentifikasi dan mendokumentasi beberapa kelompok
kursi batu. Pada saat itu sudah muncul sejumlah pertanyaan dalam fikiran
penulis. Apakah fungsi budaya kursi batu atau balai batu sandaran dari
sudut pandang etnoarkeologis, yaitu dalam konteks budaya Minangkabau ?
Apakah ada hubungan budaya antara balai batu sandaran sebagai produk
budaya megalitik dengan balai adat di Minangkabau saat ini (Mengingat
istilah balai di Minangkabau berkonotasi sebagai lembaga musyawarah, atau
kerapatan adat) ? Apakah balai adat di Minangkabau merupakan
keberlanjutan budaya balai batu sandaran ? Pertanyaan tersebutlah yang
kemudian menggiring penulis untuk melakukan penelitian lebih jauh dan
memotivasi penulis untuk tidak berhenti mengumpulkan data selanjutnya.
Setelah itu, hampir setiap tahun penulis melakukan pengumpulan data
lapangan, baik yang disengaja atau tidak guna menelusuri dan mencari
tinggalan kursi batu lainnya di pelosok-pelosok Minangkabau.® Tulisan ini
merupakan hasil penelitian panjang tersebut, dan sengaja melihat dari sudut
pandang etnoarkeologis yang memadukan analisis data arkeologis
bersamaan dengan data etnografi setempat yang dikumpulkan di lapangan
dan perpustakaan.

Situs-Situs Kursi batu di Pusat Minangkabau

Di beberapa nagari tua di Minangkabau dijumpai komplek situs
yang hanya memiliki satu atau dua batu sandaran, tetapi disertai dengan
rangkaian menhir yang ditata sedemikian rupa dengan denah persegi panjang
atau bulat lonjong, sebagai contoh dapat disebutkan temuan pada situs kursi
batu Gudam dan Rao-Rao di Kabupaten Tanah Datar, dan di Talang Anau
di Kabupaten Limapuluh Kota. Pada situs kursi batu Gudam I di Pagaruyung
Kabupaten Tanah Datar dijumpai dua pasang kursi batu yang seakan-akan
dirangkai dengan sejumlah monolit yang ditata dengan denah membentuk
bulat lonjong. Begitu juga dengan yang dijumpai pada situs balairung bunta
di Rao-Rao, Kabupaten Tanah Datar, hampir semua temuannya berupa batu-
batu monolit yang disusun berdenah bulat lonjong. Sementara itu, temuan
pada situs medan nan bapaneh Talang Anau, Kabupaten Limapuluh Kota
hampir semua temuannya berupa menhir berdiri.

Tradisi Megalitik Ke Budaya Islam” Tesis Magister Humaniora. Jakarta: Program Studi Arkeologi
Pascasarjana Ul. 1994.

Pada tahun 2007, dalam kegiatan pengenalan objek arkeologis bagi mahasiswa Jurusan Sejarah
Universitas Andalas yang mengambil kuliah “Pengantar Arkeologi”, penulis sengaja menjadikan
tinggalan arkeologi berupa kursi batu sebagai objek utama kunjungan, dan menjadikan topik "tugas
kelompok” dalam laporan akhir kuliah lapangan mahasiswa tersebut.

21

A YA




#

titas dan Dinamika Multikultural Melayu dalsm Menghadapi Tantangan Abad ke-ZI”

kubur, dan bagian atasnya difungsikan sebagai altar sesembahan. Oleh sebab
itu, pada bagian permukaan meja batu sering dijumpai lobang-lobang dakon
untuk menempatkan sesembahan berupa biji-bijian atau benda sejenis
lainnya. Fungsi dolmen tersebut kemudian berkembang sebagai tempat
duduk pimpinan suku ketika dilakukan ritual religi atau dalam melakukan
musyawarah kelompok.

Di Sumatera Barat, dolmen-dolmen yang difungsikan sebagai kubur
dapat dikatakan tidak dijumpai kalau tidak tepat untuk menyatakan tidak
ada. Dolmen yang sering dijumpai adalah yang sudah beralih fungsi sebagai
tempat duduk, 3 bahkan bukan lagi seperti meja batu, namun sudah mirip
dengan kursi batu, sebagai tempat duduk yang sesungguhnya. Berdasarkan
keterangan masyarakat, pada masa dahulunya kursi-kursi batu tersebut
berfungsi sebagai tempat pimpinan suku bermusyawarah di tingkat nagari
setempat, atau tempat duduk para pimpinan suku ketka dilaksanakan ritual
adat, pertunjukan seni dan permainan tradisional. Di daerah ini temuan yang
seperti ini disebut dengan batu sandaran, biasanya dijumpai berkelompok.
Ada yang dua. Ada yang berjumlah puluhan pasang. Batu sandaran yang
dijumpai berkelompok disebut dengan balai batu sandaran atau sering juga
disebut dengan medan nan bapanch.

Kebudayaan Minangkabau terkenal —dengan budaya yang
menyuburkan nilai-nilai demokrasi. Kehidupan demokrasi tersebut tercermin
dalam struktur masyarakat dan kebudayaan setempat. Tulisan ini berusaha
melihat hubungan tinggalan arkeologis berupa kursi batu, balai batu
sandaran, medan nan bapanch dan dengan akar budaya demokrasi di
Minangkabau. Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang bersifat maraton,
pengumpulan datanya sudah dimulai semenjak tahun 1992, ketika penulis
melakukan penelitian untuk penulisan tesis pascasarjana (S2).* Ketika itu,

T
megalitik yang sudah menjadi dead monumen dapat dijumpai di daerah-daerah Laos, Tongkin,
Indonesia, Pasifik sampai Pilinesia. Tradisi megalitik yang masih hidup samapai saat kini antara lain
di Assam, Birma (suku Naga, Khasi dan Ischin) dan di beberapa daerah di Indonesia (Nias, Toraja,
Flores dan Sumbawa (Pusponegoro 1975. Hal. 205.

? Dolmen dapat digolongkan ke dalam produk tradisi megalitik tua, yang telah muncul semenjak awal

tradisi megalitik berkembang, yaitu kira-kira 2500 SM, di masa akhir neolitik. Awal kemunculannya

hampir bersamaan dengan produk tradisi megalitik lainnya yang seangkatan seperti menhir, teras
berundak (bertingkat), dan jauh lebih awal dari sarkofagus, arca menhir, kubur peti, batu waruga,

yang dapat digolongkan sebagai produk tradisi megalitik muda yang muncul kira-kira 1000

SM.Fungsi dalam perkembangannya juga difungsikan sebagaiu tempat duduk pimpinan suku dalam

kegiatan pertemuan-pertemuan suku dan upacara dalam hubungannya dengan pemujaan arwah

lefuhur (Pusponegoro, 1975: 206, 211; Sukendar, 1980).

Ada juga peneliti lain menyebut dengan side stone (Sukendar 1993: 226).

¢ Karya yang dihasilkan dalam penelitian itu adalah, Herwandi. “Nisan-Nisan di Situs Mejan Tinggi,
Desa Talago Gunung, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat: Kajian Tentang Kelanjutan Budaya
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atu atau balai batu sandaran terletak di

dekat balai adat di Nagari-nagari tua Minangkabau. Sebutlah misalnya kursi
batu di Nagari Balimbing, di Nagari Parambahan, dan di Nagari Rao-Rao di
Kabupaten Tanah Datar: di Nagari Balai Batusandaran di Kota Sawahlunto:
serta situs kursi batu di Nagari Guguak, di Nagari Tach, dan di Nagarn
Talang Anau di Kabupaten Limapuluh Koto. semuanya berada di dalam situs

yang sama dan berdekatan dengan halai adat.
Di bawah ini penulis sengaja mendeskripsikan temuan kursi-kurs!
yang sudah dijumpai di Pedalaman Minangkabau, terutama dijumpai di

Kabupaten Tanah Datar. Kabupaten Limapuluh Koto. Kabupaten Agam dan
Kota Sawahlunto, Propinsi Sumatera Barat.

Sebagian besar situs kursi b

1. Situs Kursi Batu Biaro Pariangan Padang
Panjang
Situs kursi batu Biaro terletak di pinggir
jalan, di desa Biaro, Pariangan’ nagari yang di
dalam historiografi tradisional (tambo) diceritakan
sebagai nagari paling tua di Mir\angkabau.7 Situs ini
oleh masyarakat dikenal sebagai Komplek Kuburan
Tantejo Gurhano, dan biasanya juga disebut
kuburan panjang. Nama ini muncul karena
masyarakat mempercayai secara turun temurun
bahwa di tempat ini dikuburkan Tantejo Gurhano, tokoh lagendaris yang
dipercayai berperan penting dalam menciptakan pola arsitektur tradisional

Minangkabau (rumah bagonjong). Di dalam komplek ini terdapat bangunan
berukuran panjang £ 26 m yang dianggap scbagai kuburan tokoh tersebut
yang mampu memasang atap rumah gadang sambil duduk, untuk

Mt““um“.
‘Sis Kubur Tarsiedio Gushano, Blaro

pariangan. Umumnya penulis tarr'nbo mengatakan
kat riang karena dibangunny2 sebuah nagari yang

kemudian diberi nama pariangan. tetapi ada versi yang menyatakan bahwa pariangan berasal dari
kata para hyang yang berarti para dewa. tihat Herwandi. 2006. “Tanah Data Luhak nan Tuo:
Keberadaaanya dari perspektif Sejarah”, Makalah pengantar diskusi dalam Dialog Budaya Sumatera
Barat dengan tema “Budaya Luhak Nan Tuo dan Pengembangannva", yang diselenggarakan oleh
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film, Dep.
Kebudayaan dan Pariwisata, tanggal 6-7 Desember 2006, di Hotel Pagaruyung, Batusangkar,
sumatera Barat. Di Nagari ini menurut tambo, kerajaan pertama berdiri di Minangkabau, yaitu
Kerajaan Pasumayam Koto Batu. lim Imaduddin, Zusnelli Zubir, Ernatip. Dinamika Kehidupan Surau
di Minangkabau {Kasus di Nagari Pariangan, Kabupaten Tanah datar 1960-1990). Padang: Badan

pPengembangan Kebudayaan dan Pariwisata & Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional. 2002.hal. 27
7 Edward lamaris. Tambo Minang rtai Analisis Struktur. Jakarta: Balai

pustaka. 1991.

§  Ada beberapa versi tentang asal kata nama nagari
bahwa Pariangan berasal dari kata riang. Masyara

kabau: Suntingan Teks Dise
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menggambarkan Tantejo Gurhano sebagai seorang yang berperawakan
unggi dan besar.

Tidak jauh dari komplek situs kursi batu Tantejo Gurhano terdapat
“alai adat dan sejumlah rumah gadang. Menurut masyarakat Biaro,
tomplek ini pada masa lalu sering dipergunakan sebagai tempat untuk
~elakukan musyawarah dan ritual-ritual adat. Berdasarkan data lapangan, di
Zalam situs ini terdapat dua puluh tiga (23) kursi batu. Ukuran tingginya
nerkisar antara 60 - 104 cm, disusun dengan denah membentuk leter U.

2. Situs Kursi Batu Batipuah,
Situs kursi batu Batipuh terletak di dekat kantor Wali Nagari
Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, di tengah perkampungan masyarakat. Saat
o o W5 ini, hanya tiga kursi batu yang yang lengkap
. dengan batu sandarannya dalam posisi
¥ berdekatan, namun pada awalnya terdapat
tujuh pasang batu yang disusun membentuk
denah melingkar, sehingga komplek situs ini
. disebut dengan batu balingka. Kursi batu
% yang ada berukuran paling tinggi 85 cm.

" Fobo 2 Kurl be sk Bellx
3. Situs Kursi Batu Parambahan

Situs kursi batu Parambahan terletak di
Nagari Parambahan, Kecamatan
Limakaum, Kabupaten Tanah Datar, di
atas tanah seluas 20 x 5 m. Situs ini
tidak asli lagi, dan sudah dibentuk ulang
karena bahannya sudah terbuat dari
tembok-semen, tetapi lokasinya masih
asli. Lokasinya terletak tepat di hadapan
balai-adat  Parambahan. Di dalam
kompleks ini terdapat + 8 pasang “batu-
sandaran”, dengan denah berbentuk leter L.

4. Situs Kursi Batu dalam Komplek Batu Batikam

Situs Batu Batikam terletak di Jorong Dusun Tuo, Nagari Lima Kaum Kec.
Lima Kaum, di pinggir jalan raya antara Batusangkar — Simabur, Kabupaten
Tanah Datar. Situs ini terletak di hamparan tanah seluas 1800 m2, yang
dilindungi oleh dua pohon beringin besar. Di dalam komplek ini terdapat

23




" Yentitas dan Dinamika Multitultural Melay dalam Menghadapi Tantangan Abad ke-2I"

puluhan kursi batu. Temuan utama
dalam situs ini adalah batu
berlobang, terletak di bagian tengah
sisi timur, berukuran tinggi 55 cm,
tebal 20 cm, dan lebar 45 cm,
berbentuk hampir segi tiga yang
oleh masyarakat Minangkabau
dianggap sebagai batu yang ditikam
dengan keris oleh Dt. Parpatih Nan
Sabatang  ketika  “bertengkar” :
dengan datuk Ketemanggungan di Batu Batikam, Lima Kaum
dalam meletakkan dasar-dasar demokrasi Minangkabau, sehingga batu itu
sampai saat ini dinamakan dengan batu batikam.

Jumlah kursi batu dalam situs ini sebanyak 42 buah yang disusun
membentuk formasi dua persegi panjang. . Pada masa lalu semua kursi batu
ini dilengkapi dengan tempat duduk, tetapi saat ini hanya 27 buah saja yang
lengkap, sementara yang 15 lagi tidak dijumpai batu tempat duduknya.

5. Situs Kursi Batu Kuburajo

Situs kursi batu Kubu Rajo terletak
di dalam komplek Kuburajo di
Nagari Limokaum, Kecamatan
Limokaum, Tanah Datar. Temuan
dalam situs ini berupa 5 buah batu
besar, di antaranya bertulisan
prasasti ~ Adityawarman  yang
disusun membentuk kursi batu.
Kursi batu terbesar berukuran 160
x 53 cm, berada di deretan ke 2
dari utara. Tidak tahu apakah masa
lalunya dimanfaatkan oleh

mmdm.@n Adityawarman sebagai tempat
duduk. atau hanya sebagai lambang kekuasaannya saja, mengingat tempat itu
bernama Kuburajo. Kursi batu dalam komplek ini umumnya bertuliskan
prasasti Adityawarman, Raja Kerajaan Swarnabumi yang memerintah di

Mingkabau pada abad ke-14 M. i

¥ Adityawarman adalah keturunan Raja Melayupura. pada masa berjayanya kerajaan Melayu-
Dharmasraya, Luhak Tanah Data sepertinya menjadi perhatian serius bagi penguasa kerajaan
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Kuno. Jambi 7-8 Desember 1992. hal. 7-9.
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dipercayai oleh masyarakat sctempat sebagai kompleks baru sumpahan, batu
pelantikan raja-raja vang memerintah di Kerajaan Pagaruyung pada masa
dahulunya. Di dalam situs ini sebuah meja batu yang dikelilingi oleh 15
pasang kursi batu dengan pola berbentuk segitiga. tingginya herkisar antara
25 - 30 em. Di sebelah barat meja batu terdapat tiga pasang kursi batu (vang
paling tengah paling besar), di sisi kanan terdapat 5 pasang. dan dischelah
Kirinya ada 7 pasang. Di bagian belakang komplek kursi batu uiama terdapat
scbuah batu pipih, vang olch masvarakat setempat dinamakan dengan haru
kasur yang dipenuhi olch lobang-lobang dakon. Konon pada masa lalu batu
tersebut difungsikan sebagai tempat pengambilan sumpah raja-raja vang
akan menaiki takhta di Kerajaan Pagaruyung. Batu ini ditempatkan agak
lebih tinggi dari yang lainnya (£ 1 meter). Di bagian belakang batu kasur
terdapat sebuah pohon beringin besar yang sudah tua.

8. Situs Kursi Batu Gudam I1

Situs kursi batu Gudam IT terletak
di dekat situs Gudam I masih
dalam  komplek pemakaman
ustano  rajo, di  Gudam
Pagaruyung, berukuran 6 x 8 m.
Situs ini  dilindungi oleh pohon
beringin, di sebelah kanan bagian
belakang  situs  makam ustano
Gudam. Situs ini terdiri atas dua
pasang kursi batu, sekaligus yang A :
lengkap memiliki dudukan dan Foto 8: Komplek Kursl Batu Gudam I, di
sandaran. Di hadapannya terdapat Gudam, Paganuyung, Tanah Datar
16 buah batu yang disusun sedemikian rupa  berdenah bulat lonjong.
Berkemungkinan besar komplek ini mempunyai hubungan dengan kompleks
kursi batu Gudam 1 karena Jaraknya hanya = 50 m,

s
3 5

9. Situs Kursi Batu Koto IX
Pagaruyung

Situs kursi batu Koto IX berukuran 6
X 5 m, terletak di pinggir jalan, dekat
Kontor walj Jorong Koto 1X, Nagari
Pagaruyung.  Kecamatan Tanjung
Emas. Kabupaten Tanah Datar. Di
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Zalam situs terdapat sembilan (9) pasang kursi batu yang disusun dengan
“enah membentuk leter U, yang paling besar berukuran 90 cm, dan terkecil
*0 em. Kursi batu yang paling besar terletak di bagian tengah. Menurut
masyarakat setempat jumlah kursi batu tersebut sama jumlahnya dengan
‘umlah datuk, pimpinan suku yang ada di Jorong IX.

i, Situs Kursi Batu Koto Panjang

Situs kursi batu Koto Panjang, Kabupaten Tanah Datar terletak di
“agari Koto Panjang, Kecamatan Sungayang, * 100 m dari jalan raya
Satusangkar -  Sungayang, di ~
dekat sebuah lapangan bola kaki.
Situs  ini  berada di dekat
serumahan  penduduk, dinaungi
sich  sebuah pohon beringin.
Denah  utama  susunan  kursi
sstunya hampir berbentuk empat
persegi. Menurut masyarakat di
Zizlam situs ini terdapat belasan ges $1U T
suzh kursi batu, namun saat ini Foto 10: Kompilek Kure! Batu Ateh
sanya  dijumpai 6 buah saja, Sungel Patal, Tenah Datar ="
s¢rukuran 40 - 80 cm.

]

&,

i1. Situs Kursi Batu Sungai Patai

Situs kursi batu Ateh Logo terhampar di atas tanah seluas 532 m? terletak di
‘orong Talago Jaya, Nagari Sungai oo s e
Patai, Kecamatan Sungayang, & #
X.zbupaten Tanah Datar, terletak di atas
sukit, di sekitar perladangan penduduk.
‘umlah kursi batu masih ada berjumlah
-5 pasang yang tertinggi berkukuran
{10 cm dan yang terendah 22 cm.
Barisan  kursi batu sebelah kiri
serjumlah 4 pasang. Barisan kursi batu di

Sagian kanan berjumlah 20 pasang berhadapan dengan barisan sebalah kiri.
Sementara itu, terdapat 4 pasang kursi batu yang menghubungkan antara
4jung barisan kiri dan barisan kanan sehingga semua batu sandaran tersebut
membentuk leter U. Kursi batu terbesar terdapat pada barisan sebelah kiri,
Serukuran 115 x 85 cm. Kursi batu ini berbeda dengan kursi batu yang lain
xarena dihiasi oleh pahatan gambar kuda dan manusia kangkang. Batu

%

Foto 11: Kompilek Kurel Betu Culur Sebelah
Supayeng, Tenah Detar

& N
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berhias berups pahatan kuda dan manusia i berbentuk segitiga vang
berukuran tinggr L.15 m dan lebar 83 em dan diletakkan di sisi timur bagian
utara.

12. Situs Kuorsi Batu Cukur Sebelah, Supavang;
Situs kursi batu Datuk Cukur Sebelah rerfetak di desa Supavang, Kabupaten
Tanah Datar, di dekat rumah pen-duduk. Kursi batu pada situs ini. saat ini
hanya dijumpai sebanyak dua buah, tidak tertutup kemungkinan pada masa
lalunya berjumlah lebih dari yang dijumpai sckarang.

13. Situs Kursi Batu Pamedanan, Balairung Bunta, Rao-Rao
Medan Nan Bapanch Balairung Bunta terletak di jorong Sungai
Luang, Kenagarian Rao-Rao, Kabupaten Tanah Datar. Situs ini merupakan
suatu kompleks yang terdiri dari bangunan pamedanan, balairung bunta,
tabuah larangan, rumah gadang, dan temuan lain seperti batu dakon.’
Khusus temuan pamedanan adalah batu-batu yang disusun sedemikian rupa
berdenah bulat, berfungsi sebagai tempat duduk bagi pemimpin-pemimpin
tradisional setempat dalam menyelesaikan masalah-masalah adat dan tradisi
setempat.  Oleh Masyarakat setempat situs ini desebutnya dengan
pamedanan. Pada intinya pamedanan fungsinya tidak berbeda dengan kursi
batu, sebagai tempat duduk dan halai batu sandaran scbagax tcmpat
bermusyawarah dan dilakukan
pertunjukan seni dan
permainan tradisional.

14. Situs Kursi Batu Talang
Tangah

Situs kursi batu Talang Tangah
terletak di  Nagari Talang d i R 25
Tangah., Kecamatan Sungai Folo 12 Kamplek Kure Bt Teang Tangeh, Taneh Dt
Tarab, Kabupaten Tanah Datar, di

dekat balai adat, di atas tanah seluas 23 x 10 m. Penataan situs ini cukup
unik, karena Pada ujung sisi barat terdapat undakan sebanyak 5 undak.

Balairung bunta adalah bangunan balai adapt tempat musyawarah berupa bangunan dari kayu
dengan gaya arsitektur seperti rumah tradisional Minangkabau yang disebut juga dengan rumah
gadang. Tabuch larangan berasal dari dua kata: tabuch adalzh tabuh yang biasanya dijumpai i
mesjid-mesjid, khususnya mesjid-mesiid tua di kawasan Melayu, tabuah larangan adalah tabuh yang
biasanya dijumpai balai-balai adat di nagari-nagari Minangkabau yang berfungsi sebagai alat
komunikasi untuk memberikan “tanda-tanda” tertentu kepada masyarakat nagari setempat.
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17. Situs Kursi Batu Balimbing

Situs kursi batu halai adar Balimbiang terletak tepat di halaman
balai adar Balimbiang Baliak, Nagari Balimbing, Kecamatan Rambatan,
Kabupaten Tanah Datar. di atas tanah seluas 40 x 30 m, Di dalam kompleks
ini terdapat = 10 pasang batu sandaran berukuran antara 40 - 100 cm. Pada
intinya situs ini tidak orisinil lagi. Meskipun masih pada lokasi vang sama
dengan aslinva, namun penataanya sudah diubah oleh masyarakat setempat.
Batu-batu sandaran terscbut semulanya dengan denah berbentuk leter U,
namun kerena alasan tertentu, susunan kursi batu terscbut duata ulang
dengan pola leter L. Menurut masyarakat sctempat kursi batu mi sama
tuanya dengan nagari Balimbing, sudah berumur ratusan tahun.

18. Situs Kursi Batu Talago Limau, Koto Sani

Situs kursi batu Talago
Limau, terletak di Nagari
Koto Sani, Kecamatan
Koto Singkarak, Kabupaten
Solok. Situs ini tepatnya
berada  di - dalam
perkampungan  penduduk.
di atas tanah berukuran =
10 x 16 m. Situs itu saat ini
dipergunakan oleh

masyarakat setempat F&’wwm
sebagai  lapangan  voly. A X

Kursi-kursi batu dalam situs ini berjumlah 17 pasang. Kursi batu utama,
yang berukuran paling besar terletak di bagian depan berhadapan dengan
batu sandaran yang lain. Sementara, 16 pasang kursi batu yang lainnya
disusun sedemikian rupa membentuk leter L.

19. Situs Kursi Batu Balai Batu Sandaran, Sawahlunto

Situs kursi batu Balai Batu Sandaran terletak di desa Balai Batu Sandaran,
Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto. di atas tanah 20 x 4 m. dipinggiran
jalan desa, di dekat Balai adat dan Kantor Desa setempat. Pada tahun 2003
penulis pertama kali mendatangi situs ini, semua kursi batu dilengkapi
dengan batu dudukannya. Namun demikian, situs ini sudah sedikit terganggu
kerena permukaan lantai situs ini sengaja ditimbuni oleh masyarakat dengan
bekas galian tanah (berkemungkinan dari galian tanah di dekat balai adat)
schingga hampir semua batu dudukannya ditutupi, dan hanya satu buah kursi
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batu yang lengkap. Di dalam kompleks ini
‘erdapat 15 pasang kursi batu, Ukuran tinggi
“ursi batu yang ada dalam situs ini berkisar
“ntara 25 cm  sampai dengan 125 cm,
Sementara itu, batu dudukannya yang masih
‘engkap berukuran 25 x 25 cm. Situs ini diberi
“éma Balai Batu Sandaran oleh masyarakat
“siempat sepertinya berhubungan erat dengan
“ungsi batu tersebut, sebagai lembaga adat
‘“mpat bermusyarawah. Batu-baty sandaran
“ersebut tersusun dengan pola lurus. Menurut
“asvarakat, susunan kursi batu ity masih asli,
“eperti sediakalanya, dan berumur sudah ratusan

- “agari tersebut,

Situs Kursi Batu Sungai Cubadak, Baso

Sius kursi batu, Sungai Cubadak, Baso, Kabu
2 Bukittinggi — Payakumbuh, terletak di atas tanah 20 x 12 m. Situs ini

“udah rusak dan tidak bisa lagi diamati denah dan Susunannya, yang ada
Banya sisa-sisanya yang di antaranya masih berdiri kokoh.

paten Agam £ 80 m dari jalan

1. Situs Kursi Batu Balaj Gurah,
Agam

Situs kursi batu Balai Gurah terdapat di
agari Balai Gurah, kabupaten Agam,
- Di dalam komplek situs inj terdapat 24
- kursi batu. Pada saat ini hanya batu-batu
- sandarannya yang kelihatan tetapi batu

rang berfungsi sebagai tempat duduknya Folo 17: Kurei Bal  Sungal Cubad,
 tidak kelihatan lagi. B, Keupeen gm
- 22. Situs Kursi Batu Koto Rajo; Limapuluh Koto

Situs kursi Batu Situjuah Ladang Laweh terletak di jorong Koto Rajo,
Nagari  Situjuah Ladang Laweh, Kecamatan Situjuah Limo Nagari,
ten Limapuluh Kota. Situs inj oleh mas

yarakat setempat disebut
dengan batu sandaran rajo. Di dalam situs ini terdapat delapan kursi batu

dengan ukuran vang tidak sama antara saty dengan yang lainnya. Salah
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satunya yang agak besar dipercayai oleh
masyarakat  scbagai  batu  sandaran
tempat kedudukan Rajo vang dalam hal
iniadalah tokoh Dt Parpatih Nan
Sabatang, dari suku Bodi Caniago yang
datang dari Sungai Patai. Sungayang,
Kabupaten Tanah Datar. Di samping
Kursi batu tersebut terdapat 3 buah kursi
batw yang ukurannya hampir  sama e gy

dengan yang pertama tersebut, dan ﬂﬁn%maﬁ.m“»
selebihnya  berukuran  kecil jika

dibandingkan dengan yang lainnya.

o

23. Situs Kursi Batu Tach, Limapuluh Koto

Situs kursi batu Tach Baruah
dijumpai di dalam
perkampungan,  dekat  kantor
Wali  Nagari  Tach Baruh,
Kabupaten Limapuluh Kota, =
10 km dari Payakumbuh. Situs
ini olech masyarakat setempat
diberi nama dengan haru nobat,
tempat melakukan musyarah dan
penobatan penghulu. Di dalam
situs ini terdapat 6 buah menhir, » g 80* ;
tetapi yang asli hanya empat + ICOHREic ICuret Taer
buah (yang berukuran antara 75 F“Kz-‘{;up-bn Um‘mﬂuahm Koto
=~ 225 em) yang dua lagi sudah ditambah kemudian hari. Pada mulanya ke
empat batu tersebut memiliki dudukan, namun saat ini hanya satu buah saja g
yang memiliki batu dudukan. Empat buah batu itu mcrupai?an simbol

perwakilan suku dalam Nagari Tach Baru vang terdiri atas empat suku
induk: Pitapang, Caniago, Sambilan, Malayu.

{4

A=A
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24. Situs Kursi Batu Balai Jaring,
Aie Tabik, Limapuluh Koto

Situs kursi batu Aie Tabik terletak di
Nagari Aie Tabik, Kacamatan
Payakumbuh Timur, Kab.
Limapuluh Kota. Situs ini sudah
rusak, tidak dapat lagi diamati
secara scksama. Komplek situs ini

— " Foto 22: Komplek Bekas Kurs! Batu di Balal Jariang,
o]eh masyarakat setempat ‘Ale Tabik, Kabupaten Limapuluh Kok
dinamakan dengan medan nan
bapaneh.

25. Situs Kursi Batu Balai Adat, Guguk; Limapuluh Koto

Situs kursi batu Balai Adat Guguak
terletak di  Nagari  Guguk,
Kabupaten Limapuluh Kota, di atas
tanah seluas 10 x 10 m. Lokasinya
terletak di pinggiran jalan besar,
tepat di dalam komplek Balai Adat
nagari Guguak, Kabupaten
Limapuluh Kota. Di dalam
komplek ini terdapat = 10 pasang
kursi batu, yang disusun dalam
formasi berbentuk leter U.

Guguk, Kabupaten Limapuluh Koto

26. Situs Kursi Batu Talang Anau, Limapuluh Koto

Situs kursi batu Talang Anau berukuran 40 x 50 m terletak di dalam
komplek Balai Adat Nagari Talang
Anau, Kec. Gunung Omeh, Limapuluh
Koto, satu komplek dengan talempong
batu (batu yang disusun berbunyi
seperti talempong, kesenian tradisional
Minangkabau). Temuan ini berjumlah
sekitar 35 buah menhir yang menurut
masyarakat setempat dahulunya berupa
kursi batu. Kecuali satu buah, sampai

N:KAIHB‘HIT*UN-L
Kabupaten Limapuluh Koto
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saal ini tidak kelihatan lagi batu datarnya, karena schagian ada yang sudah
dihancurkan oleh masyarakat untuk keperluan tertentu, dan ada vang sudah
tertimbun. Denahnya hampir berbentuk empat persegi. Mengingat di lokasi
yang sama terdapat talempong batu. dan menhir-menhir tersebut mengitari
halai adat dan talempong batu, maka berkemungkinan besar di samping
difungsikan scbagai tempat duduk bermusyawarah, juga dimanfaatkan
scbagai tempat menonton pertunjukan kesenian dan permainan wradisional.
Tidak semua situs komplek kursi batu di pedalaman Minangkabau
dapat dideskripsikan dengan jelas karena ada di antaranya sudah terganggu
keasliannya. Oleh sebab itu, hanya schagian saja didiskripsikan. Untuk
mengetahui persebaran keletakan situs-situs kursi batu  di pedalaman
Minangkabau dapat dilihat peta berikut.

-, .
- WSS S G TS W AN D S R

Lo XA Ll o P8 A P OB ST WS A
e —

1. Kuburan Tantsjo Gurhano, Biaro; 18, Koto Laweh, T} Alam;

:m 17.

1o AR £ T LS.
8. Mubawajo, Lo Kaum; 20, Cubadak, Besc;

$ S— 21, Belal Gursh,

6. W 22 Koto Rajo, Limapukth

9. Koto Samblian

10. Koto Psnjang; 24, Balal Jaring, Al Tablk, Ko,
&mmw 27 Ampang Gedang |;

16. Gunung, T]. Alam; 28 Ampang Gedamg I

34




Seminar Internasional HUBLUNGAN INDONESIA - MALAYSIA IV

okrasi Minangkabau dan Hubungannya dengan Kursi Batu
~ Kebudayaan Minangkabau terkenal dengan budaya yang
burkan praktek demokrasi. Di dalam sistem budaya Minangkabau
dua sub-sistem adat yang disebut dengan Lareh Nan Duo (Laras
dua); Lareh Bodi Caniago dan Lareh Koto Piliang, yang masing-
diciptakan oleh dua orang pemimpin legendaris Minangkabau yakni
Parpatih Nan Sabatang dan Datuk Ketamanggungan.' Pada
wnya, Lareh Nan Duo merupakan dua sub-sitem adat dan merupakan
n Uideal” sub-sistim pemerintahan tradisional dan demokrasi
gkabau. Lareh Bodi Caniago lebih cenderung mengembangkan sistem
intahan dan demokrasi kerakyatan sementara Lareh Koto Piliang lebih
ng ”mengembangkan pemerintahan dan demokrasi bersifat
asi.
Di dalam Lareh Koto Piliang, sistim pemerintahan dan demokrasi
krasi terefleksi pada struktur kepemimpinan bertingkat, yang terefleksi
ungkapan adat sebagai “bajanjang naik, batanggo turun” (berjenjang
bertangga turun). Dalam Lareh Koto Piliang terdapat seorang pimpinan
gi. Penghulu'® yang disebut juga dengan Panghulu pucuak. Sehari-
~mereka dibantu oleh Malim, Manti, dan Dubalang, yang mempunyai
masing-masing.”’ Secara keseluruhan Kaum Penghulu dan pembantu-

A.A. Navis. AlamTerkembang Jadi Guru. Jakarta: Grafiti Pers. 1984. Hal. 54-57.
M sejarah pemerintahan di Sumatera Barat, istilah lareh (laras) mengacu kepada dua periode
+27¢ berbeda. Pertama adalah Lareh secara tradisional di Minangkabau, dan yang kedua adalah
“baru” yang muncul pada awal abad ke-19. Lareh yang pertama berarti cabang adat,
- m=rupakan produk masyarakat Minangkabau, sedangkan yang kedua berarti federasi dari beberapa
'2ri, yang merupakan ciptaan Belanda. Bagi Belanda, Laras sama dengan sebuah Distrik, berarti
B ie van Nagari’s” (Federasi dari beberapa Nagari). Lebih jelas, lihat, W.J.Leyds JZN. “Larassen
Minangkabau”, dalam Kolonial Student. No.10.1926. hal 389. Lihat juga, Herwandi, 1987.
Munculnya Para Kepala Laras di Minangkabau pada abad ke 19, Skripsi S1. Fakultas Sastra Unand.
. Lihat juga, Lindayanti "Birokrasi Dalam Sitem Laras di Minangkabau pada tahup 1823 -
<". Laporan Penelitian. Pusat Penelitian Univ. Andalas. 1988. hal. 3-4.
~ Penghulu merupakan perwujudan dari seorang Mamak (Paman berdasarkan garis keturunan
deiaﬂgkatdandibeﬁgetarmemAdaLDiseﬂapNaearidiMimgkahauterdapa&
serapa Suku. Kaum Penghulu berada pada puncak hirarki adat di setiap Suku, yang bertugas
mewakili Suku mereka dan diserahi tanggungjawab untuk melaksanakan prinsip-prinsip adat yang
<mpengaruhi Suku, serta mengatur Suku dengan lingkungan yang lebih luas. Oleh sebab itu
searang Penghulu adalah orang yang dianggap paling bijaksana, paling mampu dan paling jernih
2andangannya diantara anggota-anggota keluarga seketurunannya. untuk lebih jelasnya lihat,
; /andi. Op. Cit. 1987. Selanjutnya lihat, D.G. Stibbe. “Het suku-bestuur in de Padangsche
“Savenlanden”, dalam Tijdschrift van/voor Nederlands Indie. No.10.bg.I. Batavia-Groningen. 1869,
Zizabeth E. Graves.The Minangkabau Respone to Dutch Colonial Rule in the Nineteenth Cencury.
%zw York: Cornell University-Ithaca. 1981. Hal 10,
bertugas membantu Penghulu, menjadi penghubung, juru bicara antara Penghulu dan anak
Mva; maliem membantu Penghulu dalam urusan keagamaan; sedangkan Dubalang membantu
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“agari-nagari yang memakai sistem demokrasi pemerintahan Koto Piliang,

rumah gadang dan balai adatnya cenderung dengan lantai yang

ngkat-tingkat, sebagai refleksi sistem pemerintahan dan demokrasi yang
i (lihat gambar di bawah ini).'”

i Batu dan Hubungannya dengan Balai Adat

Khusus mengenai balai adar sebagai intengible merupakan lembaga :

- telah mentradisi semenjak masa masa lalu. Dalam penelitian ini terlihat ‘? i
gan bahwa ada hubungan sejarah dan kebudayaan antara kurs; ‘

‘yang disebut juga dengan balai ban sandaran dengan balai adar di )

“fulnya juga sebagai bangunan (tanggible) tempat bermusyawarah bagi
% pimpinan suku, sama fungsinya dengan balai adar dalam pengertian
ini. Di dalam historiografi tradisional (tambo) dinyatakan istilah balqi
¢ tersebut dapat mengacu kepada dua hal: pertama, balai nan bapaneh
biasa juga disebut dengan medan nan bapaneh: dan kedua balai nan
duang (medan nan balinduang). Balai nan bapaneh adalah tempat
an musyawarah pimpinan suku yang berada di alam terbuka, karena
juga dipergunakan sebagai tempat pertunjukan seni dan permainan
a disebut juga dengan medan nan bapaneh. Istilah medan nan bapaneh
ut selalu berkonotasi kepada bangunan berupa kursi-kursi baty atau
batu sandaran,
Ada kecenderungan bahwa balai batu sandaran adalah lembaga
okrasi paling awal muncul di Minangkabau. Hal ini disokong oleh

{1984).
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